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ABSTRAK 

 

Khusnul Khotimah, Pengaruh Lifestyle, Discount, Fashion Involvement, dan 
Self Control Terhadap Impulse Buying Produk Fashion Pada E-Commerce 
Shopee (Studi kasus mahasiswi Program Studi ekonomi syariah FEBI UIN 
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan). 

 Perkembangan teknologi semakin canggih menyebabkan perubahan pola 
hidup masyarakat. Proses pemasaran produk dan jasa beralih menjadi serba 
digital. Seiring berkembangnya zaman, para konsumen semakin pintar dalam 
memanfaatkan teknologi. Salah satunya adalah memanfaatkan  e-commerce 
Shopee dalam melakukan transaksi berbelanja produk fashion. namun belanja kini 
juga digunakan untuk memenuhi kepuasan serta keinginan individu untuk 
memenuhi gaya hidup. Selain itu, perilaku konsumen berbelanja terencana kini 
tergeser dengan berbelanja tidak terencana. Awalnya konsumen hanya sekedar 
melihat produk pada e-commerce saja namun pada akhirnya akan tertarik terhadap 
produk sehingga terjadi pembelian yang tidak direncanakan atau impulse 
buying.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lifestyle, discount, 
fashion involvement dan self control terhadap impulse buying produk fashion pada 
e-commerce Shopee.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner). populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 262, dengan sampel sebanyak 73 responden. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis data uji analisis regresi linier berganda dengan 
bantuan SPSS 21.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Lifestyle berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap impulse buying. (2) Discount berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap impulse buying. (3) Fashion involvement berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap impulse buying. (4) Self control berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap impulse buying. (5) Lifestyle, dsicount, fashion 
involvement dan self control  secara simultan berpengaruh terhadap impulse 
buying produk fashion pada e-commerce Shopee. (6) variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 37,5 % sisanya sebesar 62,5 % 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Kata kunci : Lifestyle, discount, fashion involvement, self control, impulse buying. 

 

.
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ABSTRACT 

 

Khusnul Khotimah, The Influence of Lifestyle, Discount, Fashion 
Involvement, and Self Control Against Impulse Buying Fashion Products at 
E-Commerce Shopee (Case study on a student majoring in Islamic economics 
FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan). 

 The development of increasingly sophisticated technology has led to 
changes in people's lifestyles. The process of marketing products and services has 
turned digital. Along with the times, consumers are getting smarter in utilizing 
technology. One of them is utilizing Shopee e-commerce in making shopping 
transactions for fashion products. but shopping is now also used to fulfill 
individual satisfaction and desire to fulfill lifestyle. In addition, planned shopping 
consumer behavior is now replaced by unplanned shopping. Initially, consumers 
only see products in e-commerce but in the end they will be interested in the 
product so that an unplanned purchase or impulse buying occurs.The purpose of 
this study was to determine the effect of lifestyle, discount, fashion involvement 
and self-control on impulse buying of fashion products in Shopee e-commerce. 

This research uses a quantitative approach. The data collection method in 
this study was the questionnaire method. the population in this study was 262, 
with a sample of 73 respondents. The sampling technique used purposive 
sampling. This study uses multiple linear regression analysis test data analysis 
methods with the help of SPSS 21.0. 

The results of this study indicate that (1) Lifestyle has a negative and 
insignificant effect on impulse buying. (2) Discount has a positive and significant 
effect on impulse buying. (3) Fashion involvement has a positive and significant 
effect on impulse buying. (4) Self control has a negative and significant effect on 
impulse buying. (5) Lifestyle, dsicount, fashion involvement and self-control 
simultaneously affect impulse buying of fashion products in Shopee e-commerce. 
(6) the independent variable is able to explain the dependent variable by 37.5%, 
the remaining 62.5% is influenced by other variables outside this study. 

Keywords: Lifestyle, discount, fashion involvement, self control, impulse 
buying. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987. Hal-hal yang dirumuskan secara 

kongkrit dalam pedomanTransliterasi Arab-Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث
atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش



xiv

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

C 

 

 

contoh: 

 kataba  كَتَبَ -

 fa`ala  فَعَلَ -

 suila  سُئِلَ -

 kaifa  كَيْفَ -

 haula حَوْلَ -

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وْ...
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

C
ontoh: 

ق -
َ الَ
 
qāla 

ر -
 ramā  َمَى

 qīla  قِيْلَ -

 yaqūlu  يَقُوْلُ -
 
 

4. Ta’ Marbuta 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

1) Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا...ى...

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و...
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2) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl    رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ -

 al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ -

 talhah    طَلْحَةْ -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَزَّلَ -

 al-birr  البِرُّ -

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu   الرَّجُلُ -

 al-qalamu  الْقَلَمُ -

 asy-syamsu  الشَّمْسُ -

 al-jalālu  الْجَلاَلُ -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذُ -

 syai’un شَيئٌ -

 an-nau’u النَّوْءُ -

 inna  إِنَّ -

8. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya: 

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجرَْاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ -

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ -

 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِلّهِ الأُمُوْرُ جَمِيْعًا -

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era modern seperti saat ini, perkembangan teknologi semakin 

canggih menyebabkan perubahan pola hidup masyarakat. Proses 

pemasaran produk dan jasa beralih menjadi serba digital. Salah satunya 

semakin banyaknya layanan belanja online, masyarakat cenderung 

memilih gaya hidup yang serba praktis sehingga dapat melakukan 

pekerjaan dengan waktu yang efesien, dengan demikian belanja online 

dapat menjadi alternatif bagi masyarakat yang memilih gaya hidup serba 

praktis (Sari dan Patrikha, 2021). 

Gambar 1.1 

Penetrasi Internet di Indonesia (2018-2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Lembaga pasar riset APJII 2022 

Berdasarkan hasil survei  lembaga pasar riset APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) yang dilakukan pada 11 januari – 

24 Februari 2022 yang melibatkan 7.568 responden mengungkapkan 

bahwa peneterasi internet Indonesia tahun 2018 yaitu 64,8 %  kemudian 
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menjadi 73,7 % pada tahun 2019 -2020 dan penetrasi internet tahun 2021- 

2022 naik mencapai  77,02 % (Pahlevi, 2022) 

Layanan belanja pada e-commerce menjual macam-macam produk. 

Mulai dari fashion sampai perabotan rumah tangga, tingginya minat beli 

konsumen dan banyaknya produk yang yang tersedia pada e-commerce 

menjadikan masyarakat untuk selalu mengikuti perkembangan. Fashion 

sudah menjadi kebutuhan masyarakat modern. Perkembangan fashion di 

Indonesia sangat pesat serta diimbangi dengan mode yang selalu up to 

date mempengaruhi tingginya permintaan masyarakat (Hikmawati dkk., 

2019). 

Gambar 1.2 

Produk yang paling banyak dibeli di E-commerce 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber: JakPat 2022 

Antusias minat beli konsumen dan banyaknya produk yang dijual 

pada e-commerce khususnya produk fashion membuat konsumen selalu 

ingin mengikuti perkembangan. Berdasar hasil survei  JakPat 2022 

sebanyak 58% atau 1.420 responden di Indonesia memilih e- commerce 
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untuk belanja  fashion sedangkan yang belanja produk  fashion di toko 

fisik hanya 29 % ( Ahdiyat, 2022). Shopee merupakan e-commerce terbaik 

di Indonesia pada kuartal ke-I  pada tahun 2023. 

Gambar 1.3 

E-commerce dengan jumlah pengunjung terbanyak kuartal I 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data SimiliarWeb 2023 

Hal ini dibuktikan dengan hasil studi riset yang dihimpun oleh 

SimilarWeb tahun 2023 yang menunjukkan Shopee mencapai presentase 

terbesar 157,9 juta kunjungan perbulan sepanjang priode Januari-Maret  

2023. Jauh melampaui para pesaingnya kemudian disusul pengguna 

Tokopedia 117 juta kunjungan, Lazada 83,2 juta kunjungan dan BiBli 25,4 

juta kunjungan. Pengunjung e-commerce Indonesia menurun jika dilihat 

tren bulanannya, kunjungan ke 5 situs e-commerce tersebut cenderung 

menurun pada Januari-Februari 2023. Namun, pada Maret 2023 trennya 

naik lagi bersamaan dengan datangnya bulan ramadhan 1444 hijriah. 

Sepanjang Maret 2023, jumlah kunjungan ke situs Shopee naik sekitar 

10% dibanding bulan sebelumnya. Kunjungan ke situs Tokopedia juga 
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naik sekitar 6%, pengunjung situs Lazada meningkat 13%, dan 

pengunjung situs Blibli tumbuh 5%  (Ahdiyat, 2023).  

Seiring berkembangnya zaman, para konsumen semakin pintar 

dalam memanfaatkan teknologi. Salah satunya adalah memanfaatkan  e-

commerce Shopee dalam melakukan transaksi berbelanja produk fashion. 

Para konsumen tidak perlu lagi pergi ke pasar atau mall untuk melakukan  

pembelian. Mereka tidak lagi tenggelam dalam ketidaktahuan terhadap 

produk-produk yang akan dibelinya karena terdapat fitur lengkap dan 

beranekaragam promosi yang disediakan Shopee sehingga kejelasan 

deskripsi produk dan estimasi pengiriman  produk yang akan dibeli dapat 

diketahui oleh pembeli sebelum melakukan transaksi. Awalnya konsumen 

hanya sekedar melihat produk pada e-commerce saja namun pada akhirnya 

akan tertarik terhadap produk sehingga terjadi pembelian yang tidak 

direncanakan  atau impulse buying (Lestari, 2022).  

Tingginya kepercayaan serta antusias masyarakat pada e-commerce 

Shopee menjadikan proses pembentukan citra pada pelayanan belanja 

online dapat berjalan dengan baik. Kalangan mahasiswi merupakan satu 

kelompok sosial yang rentan terhadap pengaruh gaya hidup (lifestyle), 

trend fashion yang sedang berlaku. Bagi mahasiswi sendiri mode 

penampilan adalah hal penting yang mendapat perhatian khusus 

(Islamiyati, 2022). Beragam konten gaya berpakaian dapat diakses melalui 

internet akan membantu wawasan mahasiswi sebagai konsumen sebuah 

produk dalam menunjang penampilannya. Begitupun untuk produk  
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fashion, mahasiswi akan mengikuti trend dan mode fashion sesuai dengan 

perkembangan zaman (Islamiyati, 2022). 

Dari fenomena diatas, peneliti melakukan survei kepada sejumlah 31 

mahasiswi FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, dari hasil 

survei menunjukkan bahwa alasan mahasiswi melakukan pembelian 

produk  fashion pada Shopee dengan motif beragam, seperti untuk 

memanfaatkan perluang adanya discount pada produk  fashion, sebagai 

bentuk self reward, sebagai peluapan emosional serta sebagian ada yang 

berdalih untuk menunjang penampilannya. Terkadang pada saat waktu 

istirahat perkuliahan para mahasiswi sering membahas produk trend  

fashion yang masih ramai. Dari hasil survei dapat disimpulkan  bahwa 

mahasiswi Prodi Ekonomi Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan lebih sering melakukan transaksi berbelanja produk  fashion di 

Shopee dibandingkan dengan prodi lain. Hal ini menunjukkan bahwa prodi 

Ekonomi Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan lebih paham 

akan produk  fashion  ter up date  dibandingkan prodi lainnya. 

Disisi lain, mahasiswi Prodi Ekonomi Syariah beragama islam, 

sedangkan perilaku impulse buying jelas bertolak belakang dengan prilaku 

konsumsi Hal ini dikarenakan pembelian implusif akan cenderung 

mengarah pada sifat konsumtif yang akhirnya membuat pelaku pembelian 

implusif menjadi lebih boros dari biasanya. Tindakan seperti ini jelas tidak 

sesuai dengan prilaku konsumsi yang diajarkan dalam islam. Firman Allah 

dalam Q.S Isra‘ ayat 26 : 
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  وَاٰتِ ذَا الْقرُْبٰى حَقَّهٗ وَالْمِسْكِيْنَ وَابْنَ السَّبِيْلِ وَلاَ تُبَذِّرْ تَبْذِيْرًا

Artinya : “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) 

orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros” (QS. Al-Isra' [17]: 26).  

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa larangan dalam menghambur-

hamburkan harta secara boros dengan membelanjakannya pada hal-hal 

yang tidak ada kemaslahatan dan perintah kepada kaum muslimin agar 

meninfaqkan sebagian hartanya kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya. 

Mowen dan Minor dalam (Ika dkk., 2020) menyatakan impulse 

buying atau pembelian tidak terencana adalah tindakan membeli yang 

dilakukan tanpa memiliki masalah sebelumnya atau niat membeli yang 

terbentuk sebelumnya. Sedangkan menurut Bong dalam (Imbayani & 

Novarini, 2018) menyatakan impulse buying merupakan spontanitas dan 

keputusan mendadak, konsumen tidak secara aktif melihat lebih rinci 

produk yang dibeli tanpa adanya rencana awal. Pembelian implusif 

merupakan sebuah fenomena dan kecenderungan perilaku berbelanja 

meluas yang terjadi di pasar fisik atau online sehingga menjadi poin 

penting dalam pemasaran (Mahmudah, 2020). Ciri khas dari perilaku 

pembelian impulsif yaitu menimbulkan perilaku boros terhadap pembelian 

sesuatu tanpa adanya perencanaan dan hanya didasarkan pada keinginan 

bukan suatu kebutuhan (Muhzinat, 2021). 



7 

Faktor yang mempengaruhi impulse buying yaitu lifestyle atau gaya 

hidup seseorang tidak permanen dan cepat berubah. Seseorang mungkin 

dengan cepat mengganti model dan merek pakaiannya karena 

menyesuaikan dengan perubahan hidupnya. Gaya hidup merupakan cara 

individu menghabiskan waktu dan uang yang dimilikinya (Maradita dan 

Sopiana, 2020). Sehingga gaya hidup mempengaruhi perilaku seseorang 

dan akhirnya menentukan pilihan-pilihan terhadap konsumsi seseorang 

dan  mengacu kepada penggunaan uang dan waktu seseorang (Khairat, 

2018). Sejalan dengan penelitian Angela dan Pramita (2020), variabel 

lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying. 

Sedangkan pada penelitian Intan Ayu (2020), variabel lifestyle tidak 

berpengaruh terhadap impulse buying. 

Kotler dan Keller (2009) mendefinisikan discount sebagai potongan 

langsung pada harga barang pembelian sejumlah barang pada periode 

tertentu. Adanya discount dapat membuat konsumen merangsang untuk 

melakukan pembelian dari transaksi konsumen tersebut dan akan 

berdampak pada peningkatan penjualan produk tertentu (Mahmudah, 

2020). 

Discount dapat memicu terjadinya impulse buying, perusahaan harus 

memperhatikan faktor harga karena besar kecilnya harga sangat 

mempengaruhi konsumen untuk membeli produknya (Lestari, 2022). 

Discount (potongan harga) merupakan suatu strategi yang sangat baik 

diterapkan oleh perusahaan dalam melakukan pemasaran produk yang 
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bertujuan dalam menghadapi ancaman pasar dari pesaing, salah satunya 

dengan pemberian diskon yang besar akan dapat menarik konsumen 

sehingga melakukan pembelian produk secara impulsif atau tanpa 

terencana terhadap unit bisnis tersebut (Azwari & Lina, 2020). Hal ini 

didukung penelitian Dewantoro, Rahma dan Rizal (2020), bahwa discount 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap impulse buying. 

Fashion Involvement didefinisikan sebagai keterlibatan seseorang 

dengan suatu produk atau apapun yang berhubungan dengan  fashion 

karena faktor kebutuhan, kepentingan, ketertarikan, ciri khas penampilan, 

serta berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Hidayat & Tryanti, 

2018). O’Cass dalam (Rohmah, 2020) menyatakan seseorang yang terlibat 

dalam dunia  fashion, maka  akan selalu mencari berbagai informasi 

perkembangan trend  fashion. Tingkat keterlibatan konsumen ini dapat 

dilihat dari seberapa ketertarikannya terhadap produk fashion tertentu dan 

sejauh mana konsumen mengikuti trend fashion yang ada. Akibatnya 

mereka akan cenderung melakukan pembelian impulsif kapan saja pada 

saat melihat barang yang disukai atau hanya karena mengikuti kesenangan 

semata. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan dengan penelitian 

Sucidha, (2019) variabel fashion involvement tidak berpengaruh signifikan 

dan negatif terhadap impulse buying. Sedangkan penelitian Mahmudah, 

(2020) menyatakan hasil yang berbeda bahwa fashion involvement 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying. 
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Pembelian impulsif juga dipengaruhi oleh kontrol diri, self control 

atau kontrol diri adalah kemampuan untuk mengendalikan impuls 

seseorang ketika dihadapkan dengan tantangan dan godaan dan dikaitkan 

dengan kesejahteraan fisiologis dan psikologis, serta sebagai kapasitas 

untuk mengubah impuls dan perilaku yang tidak diinginkan (Willems 

dkk., 2019). Lazaruz dalam (Rohmah, 2020) menyatakan adanya kontrol 

diri menjadikan individu dapat memandu, mengarahkan dan mengatur 

perilaku dengan kuat yang pada akhirnya menuju pada konsekuensi 

positif. Sebab, kontrol diri merupakan faktor penting untuk menahan 

perilaku impulse buying. Sebagaimana dalam penelitian Haryana (2020), 

self control berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap impulse 

buying. Namun sejalan dengan penelitian Rohmah (2020), yang 

menunjukkan bahwa kontrol diri atau self control terdapat pengaruh positif 

dan signifikan terhadap pembelian impulsif. 

Kehidupan remaja khususnya mahasiswi tidak terlepas dari 

masyarakat modern yang secara keseluruhan ditandai oleh kapitalisme 

global dengan pola hidup konsumtif. Masa remaja merupakan masa 

seseorang sedang memasuki priode baru dalam penyesuaian diri dan lebih 

memperhatikan daya tarik fisik penampilannya. Pada usia ini karateristik 

remaja seperti mahasiswi masih terbilang labil, spesifik dan mudah 

dipengaruhi, sehingga remaja sangat mudah untuk dijadikan target utama 

bagi para pemasar (Rohmah, 2020). 
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Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti merasa tertarik untuk 

mengetahui pengaruh lifestyle, discount,  fashion involvement dan self 

control terhadap impulse buying pada mahasiswi Ekonomi Syariah UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang merupakan subyek pembelian 

implusif yang mengerti syariah (ajaran islam). Dengan demikian penulis 

berkeinginan untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Lifestyle, Discount, Fashion Involvement dan Self control Terhadap 

Impulse Buying Produk Fashion Pada E-Commerce Shopee ( Studi 

Mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan)”. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut : 

a. Apakah lifestyle berpengaruh pada impulse buying produk fashion 

pada e-commerce Shopee dikalangan mahasiswi Program Studi 

Ekonomi Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

b. Apakah discount berpengaruh pada impulse buying produk fashion e-

commerce Shopee dikalangan mahasiswi Program Studi Ekonomi 

Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan ? 

c. Apakah fashion involvement berpengaruh pada impulse buying produk 

fashion pada e-commerce Shopee dikalangan mahasiswi Program 

Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan ? 
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d. Apakah self control berpengaruh pada impulse buying produk fashion 

pada e-commerce Shopee dikalangan mahasiswi Program Studi 

Ekonomi Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan ? 

e. Apakah lifestyle, discount, fashion involvement dan self control secara 

simultan berpengaruh pada impulse buying produk fashion pada e-

commerce Shopee dikalangan mahasiswi Program Studi ekonomi 

syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan ? 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini hanya mencakup disekitar ruang lingkup impulse 

buying produk fashion pada e-commerce Shopee studi kasus pada 

mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan tahun angkatan 2021-2022. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis ada tidaknya pengaruh lifestyle 

terhadap impulse buying produk fashion pada e-commerce Shopee 

dikalangan mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis ada tidaknya pengaruh discount  

terhadap impulse buying produk fashion pada e-commerce Shopee 

dikalangan mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis ada tidaknya pengaruh  fashion 

involvement terhadap impulse buying produk fashion pada e-
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commerce Shopee dikalangan mahasiswi Program Studi Ekonomi 

Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis ada tidaknya pengaruh self 

control terhadap impulse buying produk fashion pada e-commerce 

Shopee dikalangan mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah FEBI 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

e. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lifestyle, discount, 

fashion involvement dan self control terhadap impulse buying produk 

fashion pada e-commerce Shopee dikalangan mahasiswi Program 

Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman wahid 

Pekalongan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan informasi teoritik dibidang pemasaran mengenai 

faktor yang mempengaruhi pembelian impulsif pada produk  

fashion. 

2) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada para produsen  fashion mengenai produk yang bagus untuk 

dipasarkan. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya teori 

serta menjadi refrensi bagi penelitian-penelitian yang akan datang 

mengenai pengaruh lifestyle, discount, fashion involvement dan self 
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control terhadap impulse buying produk  fashion pada e-commerce 

Shopee. 

b. Manfaat Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

tentang wawasan konsumen mengenai lifestyle, discount, fashion 

involvement dan self control terhadap impulse buying khususnya 

bagi produsen dalam menentukan produk yang baik didunia 

pemasaran, dan sebagai bahan kepustakaan bagi mahasiswa 

Program Studi ekonomi syariah. 

2) Selanjutnya, sesudah mengetahui hasil penelitian, produsen dapat 

mencerna bagaimana konsumen berperilaku, bertindak dan berpikir 

sehingga mampu memasarkan produknya dan menetapkan strategi 

pemasaran yang tepat untuk meningkatkan reputasi penjualan. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan dalam penelitian ini secara keseluruhan  

diklarifikasikan menjadi lima bab dalam mempermudah pemahaman 

dalam penulisan peelitian ini, yang terdiri dari : 

BAB I  Pendahuluan 

Bab ini merupakan gambaran awal peneliti dalam melaksanakan 

penelitian, pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang 

masalah dari judul penelitian ini, yaitu pengaruh lifestyle, 

discount, fashion involvement dan self control terhadap impulse 

buying produk fashion pada e-commerce Shopee. Penelitian ini 

terdapat lima rumusan masalah, tujuan penelitian. Manfaat 
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penelitian penelitian ini ada dua :secara teoritis dan secara praktis. 

Selanjutnya ada sistematika penulisan penelitian dari bab satu 

sampai bab lima. 

BAB II Landasan Teori 

Bab ini terdapat tiga bagian yaitu pertama landasan teori yang 

terdiri dari theory of planned behavior, impulse buying, lifestyle, 

discount, fashion involvement, dan  self control. Kedua, penelitian 

terdahulu yang dijadikan referensi dalam penelitian ini yang 

berkaitan dengan topik penelitian ini. Referensi ini juga 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis terhadap 

masalah. Ketiga, kerangka berpikir berisi kesimpulan dari telaah 

literatur yang digunakan untuk menyusun asumsi atau hipotesis 

yang dilanjutkan dengan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pokok bahasan dalam bab ini meliputi jenis dan pendekatan 

penelitian, setting peneltian, variabel penelitian, populasi, sampel 

dan teknik pengambilan sampel, instrument dan teknik 

pengumpulan data penelitian, teknik pengolahan dan analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pokok bahasan dalam bab ini meliputi deskripsi data, analisis data 

dan pembahasan. 
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BAB V Penutup 

Pokok bahasan dalam bab ini meliputi simpulan dan saran. 

Simpulan merupakan kesimpulan yang berlandaskan dari hasil 

analisis pada pengolahan data serta mencakup pembahasan yang 

dipaparkan dalam penelitian ini, serta mencakup keterbatasan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan berisikan saran untuk 

peneliti mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dari 

pengaruh lifestyle, discount, fashion involvement dan self control terhadap 

impulse buying produk fashion pada e-commerce Shopee dikalangan 

mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, sesuai dengan rumusan masalah diawal maka peneliti 

telah menarik kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis kesatu, diperoleh hasil lifestyle 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap impulse buying 

produk  fashion pada e-commerce Shopee. Sehingga  H0 diterima dan 

Ha ditolak. Dibuktikan dengan perolehan nilai thitung -0,758< ttabel 

2,650 dan nilai signifikansi sebesar 0,451 > 0,05. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua, diperoleh hasil discount 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying produk 

fashion pada e-commerce Shopee. Sehingga  H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dibuktikan dengan perolehan nilai thitung  3,332 > ttabel 2,650  

dan nilai signifikan sebesar  0,001<0,05. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga, diperoleh hasil fashion 

involvement berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse 

buying produk fashion pada e-commerce Shopee. Sehingga  H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dibuktikan dengan perolehan nilai thitung 3,800  > ttabel 

2,650  dan nilai signifikan sebesar  0,000 < 0,05. 
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4. Berdasarkan pengujian hipotesis keempat, diperoleh hasil self control 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impulse buying produk 

fashion pada e-commerce Shopee. Dibuktikan dengan perolehan nilai 

thitung -3,230 < ttabel 2,650 dan nilai signifikan sebesar  0,000 < 0,05 

maka  

5. Lifestyle, discount, fashion involvement dan self control secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap impulse buying 

produk fashion pada e-commerce Shopee. Dibuktikan dengan nilai 

Fhitung  11,810 dan Ftabel  2,51 dan nilai signifikan sebesar 0,000. 

6. Koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,375 yang menunjukkan 

bahwa variabel independen (lifestyle, discount, fashion involvement 

dan self control) terhadap variabel dependen (impulse buying) secara 

simultan memberi kontribusi sebesar 37,5 % dan tersisa 62,5 % yang 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa kekurangan dan 

hambatan yang dihadapi oleh peneliti, hal itu disebabkan oleh : 

1. Keterbatasan variabel yang digunakan yaitu variabel lifestyle, discount, 

fashion involvement dan self control. Sehingga masih ada kemungkinan 

terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi impulse buying. 

2. Keterbatasan waktu penelitian serta peneliti menggunakan sumber data 

dari kuesioner yang disebarkan kepada responden dan terkadang 

responden kurang maksimal dalam memberi jawaban. 
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Sehingga didalam keterbatasan penelitian tersebut, perlu 

disampaikan saran sebagai berikut : 

a. Bagi pengusaha  fashion  

1) Fashion involvement atau ketertarikan fashion konsumen terhadap 

produk fashion terbaru dapat memicu pembelian tidak terencana, 

untuk itu pengusaha hendaknya dengan terus inovatif, selalu 

mengupdate produk yang dimodifakasi serta mempunyai nilai 

yang tinggi baik dalam desain warna, ukuran, kemasan, merek 

dan ciri khas lainnya. 

2) Bukti promosi penjualan discount mampu meningkatkan impulse 

buying konsumen. Maka dari itu bagi pengusaha fashion 

khususnya e-commerce Shopee harus tetap menfokuskan, 

mempertahankan, meningkatkan strategi pemasaran produk 

dengan pemberian discount serta perlu mengembangkan variasi 

discount yang diberikan kepada konsumen. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan keterbatasan ini disempurnakan dan 

dikembangkan antara lain dengan: 

1) Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai impulse buying 

dengan menambah variabel lainnya sebagai variabel independen, 

agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran lebih luas serta 

sangat memungkinkan variabel lain mempunyai pengaruh yang 

lebih kuat terhadap impulse buying. 
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2) Menambah waktu pengamatan yang lebih panjang sehingga 

diharapkan dapat diperoleh hasil analisis yang lebih baik. 
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